BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Asuransi Jiwa Syariah
Bumiputera Syariah 1912 Syariah. Penelitian ini dilaksanakan
pada tahun 2018.

B. Metode Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui dan
menganalisis sejauhmana pengaruh pemahaman agen asuransi
syariah terhadap peningkatan volume penjualan produk asuransi
jiwa syariah di PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 1912
syariah kantor pemasaran Serang-Banten. Penelitian yang
dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan jenis
penelitiannya studi kasus didukung dengan survei. Sifat
penelitian ini adalah penelitian penjelasan (Explanatoring
Research) yaitu penelitian yang bertujuan untuk memaparkan dan
menjelaskan sifat suatu keadaan yang sedang berlangsung pada
saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari gejala

tersebut.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang

telah pernah menggunakan jasa agen asuransi jiwa Syariah
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Bumiputera pada tahun 2017-2018 yang berjumlah 851 nasabah
kantor pemasaran PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 1912
Syariah kantor pemasaran Serang-Banten.

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah
dengan metode purposive sampling. Artinya responden (subjek)
yang dipilih secara sengaja dengan karakteristik tertentu yang
diyakini representatif terhadap populasi penelitian. Penentuan

jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin:

_ N
1+N (d?)
851
N~ 14851 (0,109
~ 851
N 14851001 )
851
"= T+851
851
"= 951

n = 89.484 (dibulatkan menjadi 89)

Keterangan : N = Jumlah populasi
n = Jumlah sampel
e = Tingkat Kesalahan
Populasi (N) sebanyak 851 nasabah asuransi
dengan asumsi tingkat kesalahan (e) = 0,10%, maka

jumlah sampel (n) ada.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan cara:
1. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada agen yang menggunakan jasa
asuransi jiwa syariah Bumiputera 1912 kantor pemasaran Syariah
Serang-Banten.
2. Daftar pertanyaan

Daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk
mengetahui kenyataan yang terjadi dilapangan. Daftar pertanyaan
berisikan yang menyangkut kompetensi agen dan kenyamanan
nasabah yang menggunakan jasa asuransi jiwa syariah PT.
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 1912 Syariah kantor
pemasaran Serang-Banten.
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang
terkait dengan jumlah nasabah rata-rata perbulan yang
menggunakan jasa asuransi jiwa syariah Bumiputera dan sejarah
singkat PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 1912 Syariah
kantor pemasaran Serang-Banten.

E. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
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1. Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari
para agen jasa asuransi jiwa syariah berdasarkan daftar
pertanyaan.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen PT.
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 1912 Syariah, laporan-
laporan penelitian, majalah, dan web site internet yang

mendukung data primer.

F. Teknis Analisis Data

Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah analisis yang
digunakan terhadap data yang berwujud angka-angka dan cara
pembahasannya dengan uji statistik. Analisis kuantitatif
menekankan pada pengujian teori-teori, melalui variabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan
prosedur statistik.

Untuk memenuhi tujuan penelitian ini yaitu mengetahui
apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh
kompetensi agen asuransi syariah terhadap peningkatan volume
penjualan produk asuransi jiwa syariah, maka penulis
menggunakan alat analisis regresi linier sederhana dengan
menggunakan aplikasi (software) yaitu statistic product and
service solution (SPSS) versi 21.0.

Adapun teknis analisis dan pengolahan data yang dipakai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
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1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen (variabel terikat) dan variabel
independen (variabel bebas) memiliki distribusi normal.*

Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah
normal maka garis yang menghubungkan data sesungguhnya
akan mengikuti arah diagonalnya. Uji normalitas dilakukan
kepada variabel dependen dan variabel independen.

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.

1) Analisis Grafik

Analisis grafik dapat dilakukan dengan melihat grafik
histrogam namun jika jumlah sampel kecil maka sebaiknya
melihat pada normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dan distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual

akan membandingkan dengan garis diagonal.

' Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program I1BM
SPSS 19 (Semarang: Badan Penerbit — Undip, 2011), 160.
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2). Analisis Statistik

Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai
kurtosis dan skewness dari residual.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain.?

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection
mengandung situasi  heteroskedastisitas karena data ini
menghimpun data mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan
besar).

Untuk mengetahui ada dan tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dengan melihat
grafik Plot. Dasar analisis adalah jika ada pola tertentu seperti
titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian  menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada
pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 maka pada sumbu Y maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

? Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program 1BM
SPSS 19 (Semarang: Badan Penerbit — Undip, 2011), 138.
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2. Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan linier
antara variabel bebas tunggal yang disebut X dengan variabel
terikat yang disebut Y. Suatu analisis yang membantu analisis
regresi  sebelum melakukan visualisasi data. Metode ini
setidaknya dapat memberikan arahan tentang hubungan yang
terjadi antara dua variabel >

Rumus analisis regresi linier sederhana.

Y=a+Bx+

Keterangan:

Y = Pertumbuhan Ekonomi

a = Konstanta

B = Angka arah atau koefisien regresi
X = Nilai Ekspor

3. Uji Hipotesis

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t). Digunakan
untuk menguiji hipotesis asosiatif bila datanya interval dan rasio.*
Uji Signifikansi parameter individual (uji t) dilakukan untuk
melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap
variabel tidak terikat secara individual dan menganggap variabel

lain konstan.

® Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015),
260.
* Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 95.
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Adapun hipotesisnya yaitu:

Ho=b,=0 Yang artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Ho=b1=0 Artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara
variabel dependen terhadap variabel independen.

Data yang tersedia dalam penelitian ini akan diolah dengan
SPSS wversi 16.0 uji t dua arah (two tail). Dalam pengujian
hipotesis menggunakan uji dua pihak berlaku ketentuan, bila
harga thwng berada pada daerah penerimaan Ho atau terletak
diantara tipe , maka Hy diterima dan H, ditolak, dengan demikian
Jika thiwng < dari nilai tane maka Ho diterima. Harga thiung adalah
mutlak, jadi tidak dilihat (+) dan (-) nya.

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

1). Menentukan hipotesis
Ho: tidak ada pengaruh antara variabel independent dan
dependent.
H.: terdapat pengaruh antara variabel dependen dan
variabel independen.
2). Menentukan Tingkat Signifikansi
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Tingkat
signifikansi 0,05 adalah ukuran yang sering digunakan dalam
penelitian.
3). Menentukan thitung
Thitung didapat dari output SPSS

® Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 99.
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4). Menentukan tipel

Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (Uji dua
sisi) dengan menghitung derajat kebebasan (df) n-k-1 dimana n
adalah jumlah data dan k adalah jumlah jumlah variabel
independen.
5). Kriteria Pengujian

Ho diterima apabila tiapel < thitung

Ho ditolak apabila thitung > tiape

4. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk menentukan seberapa erat
hubungan antara dua variabel.’® Koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan yang terjadi
antara variabel bebas (X) yaitu Usia dan Iuran Tabarru’ (Y).
Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
dinyatakan dalam bilangan. Bilangan yang menyatakan besar
kecil hubungan itu disebut korelasi.

Uji korelasi belum dapat diketahui variabel penyebab akibat.
Dalam analisis korelasi yang diperhatikan adalah arah (positif

atau negatif) dan besarnya hubungan (kekuatan).’

® Suharyadi dan Purwanto, statistika : Untuk Ekonomi Keuangan
Modern: Edisi 2 Buku 2.(Jakarta: Salemba Empat, 2015), 158.

7 Tomi Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 52.
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Tabel 3.2

Interpretasi koefisien korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,200,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 0,1000 Sangat Kuat

5. Analisis Koefisien Determinasi (Uji R?)

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut
dengan koefisien Determinasi, yang besarnya adalah kuadrat dari
korelasi (r?). Koefisien ini disebut koefisien penentu. Varians
yang terjadi pada variabel dependent dapat dijelaskan melalui
varians yang terjadi variabel independent.® Koefisien determinasi
dinyatakan dengan persentase (%) yang nilainya berkisar antara
0<R%<1. Nilai R? yang terkecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

® Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015),
231.
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G. Definisi Operasional Variabel

‘Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
1. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Dalam penelitian ini variabel bebas (X) vyaitu
kompetensi agen.
2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel terikat (Y) peningkatan volume

penjualan produk.’

H. Sumber Data Produk Asuransi Syariah

1. Mitra Igra’ Plus

a. Produk asuransi ini merupakan produk asuransi jiwa
perorangan syari’ah.

b. Produk asuransi ini merupakan gabungan antara unsur
tabungan dan tolong-menolong antara peserta asuransi dalam
menanggulangi risiko finansial akibat musibah kematian.

c. Produk asuransi ini dipasarkan dalam mata uang Rupiah.

d. Produk asuransi ini tidak ada Asuransi Tambahan (Rider).

° Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), 4.
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Kontribusi asuransi ini terdiri dari 3 (tiga) komponen yaitu
Iuran Tabarru’, Ujrah dan Dana Investasi, dimana :

Iuran Tabarru’ adalah bagian kontribusiyang dihibahkan oleh
peserta dan akan dimasukkan ke dalam DanaTabarru’ untuk
tujuan kerjasama tolong-menolong dan saling menanggung di
antara para pihak yang diasuransikan.

Ujrah adalah bagian kontribusi yang dibayarkan oleh peserta
kepada Perusahaan yang digunakan untuk membiayai
kegiatan operasional Perusahaan dalam rangka pengelolaan
asuransi jiwa syariah.

Dana Investasi adalah bagian kontribusi yang merupakan
dana tabungan Peserta yang dikelola oleh Perusahaan.

Dana Tabarru’ adalah kumpulan dana yang berasal dari luran
Tabarru’ para Peserta yang mekanisme penggunaanya sesuai
dengan Akad Tabarru’ yang disepakati.

Nilai Tunai adalah jumlah Dana Investasi ditambah dengan
bagian keuntungan atas Hasil Investasi (Mudharabah).
Manfaat Asuransi adalah sejumlah dana yang akan
dibayarkan oleh Perusahaan kepada pihak yang ditunjuk, jika
persyaratan asuransinya terpenuhi.

Manfaat awal adalah sejumlah dana yang digunakan sebagai
dasar perhitungan untuk menentukan manfaat asuransi.
Santunan Kebajikan adalah sejumlah dana yang diambil dari
Dana Tabarru’ yang dibayarkan kepada pihak yang ditunjuk

apabila Pihak Yang Diasuransikan meninggal dunia atau



g.
a.)

b.)
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mengalami risiko yang dipersyaratkan dalam Masa Asuransi.
Nisbah Bagi Hasil Investasi adalah rasio perbandingan
pembagian keuntungan (Bagi Hasil) antara Peserta dengan
Perusahaan.

Akad :

Akad Tabarru’ adalah akad hibah dalam bentuk pemberian
dana dari satu Peserta kepada Dana Tabarru’ untuk tujuan
tolong-menolong di antara para Peserta.

Akad Wakalah Bil Ujrah adalah akad antara Peserta secara
kolektif atau individu dengan Perusahaan dengan tujuan
komersial yang memberikan kuasa kepada Perusahaan untuk
mengelola asuransi syari’ah termasuk melakukan kegiatan
adminstrasi, underwriting, pembayaran klaim, pemasaran dan
investasi Dana Tabarru’ dengan mengacu kepada ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan oleh Perusahaan sesuai kuasa atau
wewenang yang diberikan dengan imbalan berupa ujrah
akuisisi.

Akad Mudharabah adalah akad antara Peserta secara kolektif
atau individu dengan tujuan komersial yang memberikan

kuasa kepada Perusahaan sebagai Mudharib untuk mengelola:

1)) Investasi Dana Tabarru’ dengan bagi hasil (nisbah) yang

besarnya adalah 70% Dana Tabarru’ dan 30% Perusahaan.

2.) Investasi Dana Investasi Pemegang Polis dengan bagi hasil

(nisbah) yang besarnya adalah 70% Pemegang Polis dan 30%

Perusahaan.
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2. Mitra Mabrur Plus

Firman Allah dalam Alqur’an surat Ali Imran (3) Ayat 97
yang artinya: “Dan Allah mewajibkan manusia mengerjakan
ibadah haji, yaitu bagi yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah *.

Produk Mitra Mabrur Plus dirancang secara khusus untuk
memprogram kebutuhan dana saat menunaikan ibadah haji ke
tanah suci. Menunaikan Spiritual ibadah Haji adalah
melaksanakan Rukun Islam yang ke lima, nyaris menjadi ikhtiar
dan impian kita semua. Sayang sekali bahwa dengan keterbatasan
biaya ikhtiar itu kerap hanya berakhir dalam bentuk doa — doa
panjang di ujung ibadah kita.

Dengan Mitra Mabrur Plus, kita dapat merancang
melaksanakan ibadah haji dengan tentram, tanpa khawatir
meninggalkan keluarga di rumah. Kini impian menjadi tamu
Allah tidak lagi harus berhenti pada doa.

“ Labbaik Allahumma Labbaik “

“Dan, aku datang memenuhi panggilan-Mu, ya Allah. *

CIRI -CIRI SPESIFIK DAN MANFAAT :

1. Produk Mitra Mabrur merupakan gabungan antara :
- Unsur Tabungan

- Unsur Tolong menolong ( Ta’awun )

2. Premi Mitra Mabrur terdiri dari :

- Premi Tabungan

- Premi Tabarru’
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Premi Biaya

Produk asuransi ini dapat dipasarkan dengan tambahan
Asuransi Kecelakaan Diri (Rider)

Dengan ragam manfaat , Resiko A, AB & ABD .

. Jangka waktu akad asuransi Mitra Mabrur :

Paling pendek 3 Tahun

Maksimal 15 Tahun

Umur Calon peserta :

Umur peserta minimal 15 tahun (dikenakan tabel premi
tabarru’ usia 20 tahun)

Usia Non Medical maksimal 55 tahun dan dalam kondisi
sehat

Kontribusi ( Premi ) asuransi ini terdiri dari 3 komponen
yaitu, luran Tabarru, Ujrah & Dana Investasi, dimana :

Iuran Tabarru’ :bagian kontribusi yang dihibahkan oleh
peserta dan akan dimasukkan ke dalam Dana Tabarru’ untuk
tujuan kerjasama tolong menolong dan saling menanggung
diantara para pihak yang diasuransikan.

Ujrah adalah bagian kontribusi yang dibayarkan peserta
kepada Perusahaan yang digunakan untuk membiayai
kegiatan operasional perusahaan dalam rangka pengelolaan
asuransi jiwa syari’ah .

Dana Investasi adalah : bagian kontribusi yang merupakan

dana tabungan Peserta yang dikelola oleh perusahaan .
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3. AJSB Assalam
a. Mikro Syariah

Asuransi Mikro Syariah — AJSB Assalam adalah produk
asuransi jiwa syariah yang dikeluarkan oleh PT. Asuransi Jiwa
Syariah Bumiputera 1912 Syariah.

Asuransi Mikro Syariah — AJSB Assalam merupakan
program asuransi jiwa Yyang didesain untuk memberikan
perlindungan bagi anda dengan kontribusi yang terjangkau.

a.) Akad

Akad Tabarru’adalah akad hibah dalam bentuk pemberian
dana dari satu peserta kepada Dana Tabarru’ untuk tujuan tolong
menolong diantara para peserta.

Akad Wakalah bil Ujrahadalah akad antara peserta secara
kolektif atau individu dengan perusahaan dengan tujuan
komersial yang memberikan kuasa kepada perusahaan sesuai
kuasa atau wewenang yang diberikan, dengan imbalan berupa
ujrah.

Akad Mudharabah adalah akad antara peserta secara kolektif
atau individu dengan perusahaan dengan tujuan komersial yang
memberikan kuasa kepada perusahaan sebagai mudharib untuk
mengelola investasi Dana Tabarru’, dengan imbalan berupa bagi

hasil (nisbah) yang besarnya telah disepakati sebelumnya.



b.) Syarat Kepesertaan
1. Sehat jasmani dan rohani.
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2. Usia calon pemegang polis saat masuk asuransi 5 tahun

sampai dengan 65 tahun.
3. Lampirkan fotokopi KTP yang masih berlaku.
4. Membayar kontribusi.
c.) Cara Aktivasi
Registrasi melalui android AJS Bumiputera, caranya:

1. Pilih menu pendaftaran

2. Masukan data yang terdiri dari:
a. Nomor kartu

b. Nama peserta

c. Nomor KTP peserta

d. Alamat sesuai KTP

e. Tanggal lahir

f. Nomor HP

g. Kota

h. Provinsi

i. Pelaporan klaim
Pelaporan melalui android AJS Bumiputera caranya:
1.) Pilih menu pelaporan klaim
2.) Masukan data yang terdiri dari:
a. Nomor kartu
b. Nama peserta

c. Nomor handphone
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o

Jenis klaim
Nomor rekening
Bank

Nama pemilik rekening.

o Q - o

Assalam Family
AJSB Assalam Family adalah produk asuransi jiwa syariah
yang dikeluarkan oleh PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera.

AJSB Assalam Familymerupakan program asuransi jiwa yang
didesain khusus untuk keluarga Indonesia dimana satu polis
sudah cukup untuk memberikan perlindungan (santunan) bagi
seluruh anggota keluarga dengan pilihan plan Asuransi yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan.

Akad Tabarru’ adalah akad hibah dalam bentuk pemberian
dana dari satu peserta kepada Dana Tabarru’ untuk tujuan tolong
menolong diantara para peserta.

Akad Wakalah bil Ujrahadalah akad antara peserta secara
kolektif atau individu dengan perusahaan dengan tujuan
komersial yang memberikan kuasa kepada perusahaan sesuai
kuasa atau wewenang yang diberikan, dengan imbalan berupa
ujrah.

Akad Mudharabah adalah akad antara peserta secara kolektif
atau individu dengan perusahaan dengan tujuan komersial yang
memberikan kuasa kepada perusahaan sebagai mudharib untuk
mengelola investasi Dana Tabarru’, dengan imbalan berupa bagi

hasil (nisbah) yang besarnya telah disepakati sebelumnya.
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Syarat Kepesertaan

Sehat jasmani dan rohani.

Usia calon pemegang polis saat masuk asuransi 17 tahun
sampai dengan 65 tahun.

Usia calon peserta saat masuk asuransi 2 bulan sampai
dengan 65 Tahun.

Lampirkan fotokopi KTP yang masih berlaku.
Membayar kontribusi.

Cara Aktivasi

Registrasi melalui android AJS Bumiputera, caranya:
Pilih menu pendaftaran

Masukan data yang terdiri dari:

Nomor Kkartu

Jenis plan

Nama pemegang polis (sesuai KTP)

Nomor KTP pemegang polis

Alamat sesuai KTP

Nomor handphone pemegang polis

Nama pasangan (sesuai KK)

Nama anak (sesuai KK)

Pelaporan klaim

Pelaporan melalui android AJS Bumiputera caranya:

. Pilih menu pendaftara

. Masukan data yang terdiri dari:
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o

Nomor kartu
Nama pemegang polis
Nama peserta yang meninggal dunia

Nomor handphone

o Q o

Nomor rekening

Nama Bank

J-  Nama pemilik rekening.

3. Mitra BP Link Syariah :

Produk asuransi perorangan Syariah yang
mengkombinasikan Manfaat Investasi dan Asuransi( dengan
perluasan jaminan asuransi kesehatan dengan pilihan rider
sesuai dengan kebutuhan ).Dimana peserta secara langsung
terlibat dalam investasi dengan menentukan sendiri jenis
investasinya.

a. Salestalk Penawaran, untuk benefitdasar Unit Link Syariah :
Masa pembayaran kontribusinya terbatas, namun Jaminan

nilai ekonomi yang diberikan seumur hidup ( S.D usia 99 th) .

- Pilihan penempatan investasi beragam,untuk memperoleh

margin hasil pengembangan investasi yang lebih maximal .

- Salah satu produk yang diyakini mampu memberi kansolusi atas

permalahan inflasi yang sering dikeluhkan oleh kebanyakan

orang yang akan mengambil / membeli produk asuransi .
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b. Salestalk Penawaran, untuk benefit dasar Unit Link Syarih :

- Sistem syariah yang menjamin pilihan outlet investasi secara
syar’i sehingga hasil pengembangan investasinya memberikan
ketenangan bagi peserta karena telah mendapatkan sertifikasi
Halal dari DSN dan DPS PT AJSB serta OJK .

- Fleksibilitas pengambilan sebagian nilai tunai melalui fasilitas
“ parsial withdrawal “yang bermanfaat bagi peserta untuk
memenuhi kebutuhan rencana keuangan keluarga , seperti Biaya
pendidikan, Persiapan biaya Perjalanan Ibadah haji ( BPIH ) ,
serta kebutuhan yang bersifat mendadak .

- Manfaat Santunan risiko usia pendek sebesar manfaat awal plus
saldo hasil pengembangan investasi , bermanfaat untuk biaya
hidup dan biaya lain bagi ahli waris yang ditinggalkan.

c. Manfaat Dasar Unit Link Syariah:

Apabila peserta diberikan panjang usia dan polis masih
berlakukan akan diberikan Jaminan sebesar Manfaat Saldo Dana
Investasi. Pemegang Polis ( - Withdrawal, top UP, Reedem )

AJSB tidak menggaransihasildari Investasi Pemegang
Polis, besaran mudharabah tergantungdari hasil pengembangan
yangdilakukan oleh Mudlorib ( pengelola ) atau Manager
Investasi.

Apabila peserta meninggal dunia dan asuransi masih
berlaku,kepada penerimamanfaat akan dibayarkan Santunan
sebesar.Manfaat Asuransi ditambah Saldo Dana Investasi , dan

selanjutnyaasuransinya berakhir .
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Jika peserta mengambil tambahan Rider , maka manfaat
tambahan mengikuti ketentuan yang berlaku sesuai dengan rider
yang diambil :

- HISB ( Cashplan)

- Personal Acident resiko ABD

- Waifer Of premium Syariah

- Critical ilnes acelaration CIA

- Critical ilnes waifer of premium CIWP.



